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Abstrak 

 

Korosi atau secara awam lebih dikenal dengan istilah pengkaratan 

merupakan fenomena kimia pada bahan - bahan logam di berbagai 

macam kondisi lingkungan. Dampak secara tidak langsung korosi 

dapat mengakibatkan kerugian seperti berhentinya operasional suatu 

alat. Stainless steel merupakan salah satu logam yang memiliki 

ketahanan tinggi terhadap serangan korosi. Stainless steel 304 adalah 

jenis baja yang tahan terhadap pengaruh oksidasi, Stainless steel 304 

memiliki kandungan minimal 18% krom, 8% nikel dan karbon 0,08%. 

Jenis pengelasan yang dianalisa pada penelitian ini las SMAW, las 

argon dan las asitelin. Spesimen dicelupkan ke larutan H2SO4 pada 

selang waktu 60, 90 dan 120 menit dalam kondisi diam dan berputar 

pada putaran 14 rpm. Hasil pengujian menunjukkan bentuk fisik dari 

pengelasan jenis SMAW, argon dan asitelin terdapat perbedaan pada 

bentuk laju korosi. Pada pengelasan jenis argon memiliki hasil yang 

lebih baik dibandingkan pengelasan jenis SMAW dan asitelin.  

 

Kata Kunci : stainless steel ss 304, las SMAW, las argon, las asitelin 
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